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Lampiran 1 Surat Pengesahan Judul Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Pengamatan observasi dilakakukan dengan mengamati fenomena terkait 

Hiperrealitas Konsumsi Keluarga Pekerja Migran pada Tren Kendaraan (Studi 

Kasus di Kabupaten Ponorogo). 

A. Tujuan 

 Tujuan dilakukan observasi adalah untuk mendapatkan data terkait dengan 

Hiperrealitas Konsumsi Keluarga Pekerja Migran pada Tren Kendaraan (Studi 

Kasus di Kabupaten Ponorogo). 

B. Aspek yang Diamati 

 Adapun aspek yang diamati dalam observasi yaitu sebagai berikut: 

1. Yang melatar belakangi seseorang menjadi pekerja migran 

2. Pola konsumsi masyarakat sebelum menjadi pekerja migran 

3. Pola konsumsi masyarakat setelah menjadi pekerja migran 

4. Kendaraan yang dimiliki masyarakat sebelum menjadi Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) 

5. Tren motor yang dibeli pekerja migran dan keluarganya 

6. Motif pekerja migran membeli motor tersebut 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian : Hiperrealitas Konsumsi Keluarga Pekerja migran pada 

Tren Kendaraan (Studi Kasus di Kabupaten Ponorogo) 

Nama Peneliti  : Aning Prasetyo Sari 

NIM   : 2002107005 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Perguruan Tinggi : Universitas PGRI Madiun 

 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

B. Tujuan Wawancara 

 Tujuan pelaksanaan wawancara untuk mendapatkan data dan informasi 

secara langsung dari informan yang terkait dengan Hiperrealitas Konsumsi 

Keluarga Pekerja migran pada Tren Kendaraan (Studi Kasus di Kabupaten 

Ponorogo)  

C. Pertanyaan 

1. Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi pekerja migran? 

2. Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari sebelum menjadi pekerja 

migran? 

3. Setelah menjadi pekerja migran apakah ada perubahan dalam prioritas 

kebutuhan yang Anda beli? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan) 
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4. Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum menjadi pekerja migran? Jika 

ya, jenis kendaraan apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda motor, 

mobil) 

5. Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki? Merek dan jenis apa kendaraan 

tersebut? 

6. Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan dalam kondisi baru atau bekas? 

7. Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga bisa membeli kendaraan? 

8. Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling banyak dibeli di kalangan 

pekerja migran saat ini? (tren sepeda motor atau mobil) 

9. Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan kendaraan oleh pekerja 

migran? (kebutuhan atau keinginan) 

10. Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini dibanding kendaraan lain? 

11. Apakah kepemilikan kendaraan dapat meningkatkan citra diri dan status 

sosial Anda di masyarakat? 

12. Apakah Anda menganggap pembelian kendaraan ini sebagai bentuk 

investasi?  
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Lampiran 6 Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Hasil wawancara terhadap informan dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Informan 1 : Pekerja Migran 

 Nama informan : Tumini 

 Umur : 51 Tahun 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Hari/Tanggal : Minggu, 07 Juli 2024 

 Waktu : 09.00 WIB – Selesai 

 Tempat : Online WhatsApp 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 1 : “Saya sih lihat tetangga pada sukses setelah kerja 

di luar negeri, 5 tahun di Hong Kong, tiap pulang 

pasti bawa oleh-oleh. Terakhir pulang malah beli 

motor matic buat anaknya yang mau SMA, jadi 

kepingin juga deh. Pengen bisa beli motor baru” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 1 : “Pengeluaran paling banyak ya buat sekolah 

anak-anak. Bayar SPP, beli buku, sama jajan 

mereka. Sisanya ya buat makan sehari-hari aja. 

Rata-rata pengeluarannya sekitar 1 juta, kadang 

kalau kurang ya hutang dulu ke tetangga” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 1 : “Berubah mbak, beli kendaraan malah jadi 

prioritas. Tapi saya lebih ke motor sih, soalnya 

lebih murah tapi sudah cukup untuk kebutuhan 

sehari-hari. Sebulan tuh habis sekitar satu juta. 

Soalnya anak saya tiga dan sudah besar, jadi 

banyak pengeluarannya. Sekarang bisa sampai 4 

juta untuk untuk kebutuhan pokok, kebutuhan 

pribadi dan biaya sekolah anak. Tapi tetep bisa 

ditabung juga” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 1 : “Tidak punya, saya pengen beli kendaraan juga” 
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5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 1 : “Ada 3 motor, merek Yamaha Jupiter, Honda 

Scoopy dan Yamaha Nmax” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 1 : “Saya beli baru dan bayar secara cash” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 1 : “Saya membelinya secara bertahap, karena gaji 

saya digunakan untuk merenovasi rumah dulu, 

dan setelah 5 tahun bisa membeli motor Jupiter, 

dua tahun berikutnya membeli scoopy, dan dua 

tahun berikutnya motor Nmax” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 1 : “Di kalangan pekerja migran, sepeda motor 

matic sangat populer. Sepeda motor matic mudah 

dikendarai dan lebih efisien untuk mobilitas 

sehari-hari” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 1 : “Ada dua faktor yaitu memang benar-benar 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

transportasi dan juga untuk memenuhi keinginan 

yang memang belum tercukupi sebelum menjadi 

pekerja migran” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 1 : “Saya sebenarnya tidak bisa mengendarai motor, 

jadi saya memilih Yamaha Jupiter untuk suami 

saya karena motor ini terkenal irit bahan bakar 

dan tahan lama. Honda Scoopy keinginan anak 

saya katanya desainnya yang stylish dan modern. 

Yamaha Nmax itu juga keinginan anak saya 

katanya cari kenyamanannya. Motor ini punya 

jok yang lebar dan suspensi yang empuk, sangat 

cocok untuk perjalanan jarak jauh maupun 

sehari-hari” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 1 : “Dapat dipandang lebih baik oleh orang lain, dan 

tidak mudah diremehkan karena alasan ekonomi 
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rendah, dengan membeli dan memiliki 

kendaraan, orang lain berfikir bahwa keluarga 

mampu” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 1 : “Saya menganggapnya seperti iu, oleh karena itu 

saya pengen sekali membeli motor untuk aset 

saya” 

 

b. Informan 2 : Pekerja Migran 

 Nama informan : Setu Efendi 

 Umur : 58 Tahun 

 Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Hari/Tanggal : Minggu , 7 Juli 2024 

 Waktu : 11.00 WIB – Selesai 

 Tempat : Online WhatsApp 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 2 : “Sebenernya sih gara-gara diajak temen mbak. 

Katanya di sana gajinya gede. Yaudah saya pikir, 

apa salahnya dicoba. Tekanan finansial juga 

mempengaruhi keputusan saya karena sebagai 

kepala keluarga, saya harus memastikan bahwa 

kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan 

anak-anak, dan kesehatan terpenuhi” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 2 : “Sebelum menjadi pekerja migran, pengeluaran 

sehari-hari saya sangat terbatas. Sebagian besar 

pendapatan saya digunakan untuk kebutuhan 

pokok seperti makanan, listrik, dan air. Tabungan 

hampir tidak ada karena gaji yang pas-pasan 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 

sehari-hari” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 2 : “Ya, tentu ada perubahan. Sebelumnya lebih 

fokus pada kebutuhan sehari-hari dan pendidikan 

anak. Setelah penghasilan stabil, prioritas 

kebutuhan berubah seperti untuk membeli sawah, 

membangun rumah dan membeli kendaraan. 

Pengeluaran bulanan kami juga meningkat yang 

awalnya hanya 3 juta untuk kebutuhan pokok 
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sekarang sekitar 5 juta. Selain kebutuhan sehari-

hari, kami juga bisa menyisihkan uang untuk 

tabungan, pendidikan anak, dan biaya kesehatan 

yang lebih baik” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 2 : “Belum punya kendaraan” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 2 : “Satu sepeda motor Yamaha Nmax dan satu 

mobil Daihatsu Terios” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 2 : “Motor secara cash dan baru, mobil cash tapi 

bekas” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 2 : “Setelah 4 tahun di Malaysia” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 2 : “Sepertinya tren sepeda motor, soalnya dari yang 

saya lihat banyak yang memakai motor apalagi 

yang bermerek Yamaha Nmax, makanya saya 

juga kepengen. Tapi saya tidak tahu pasti kan 

setiap orang berbeda-beda keinginannya” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 2 : “Karena faktor kebutuhan transportasi keluarga, 

yang penting punya kendaraan” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 2 : “Saya memilih Yamaha Nmax karena motor ini 

cocok untuk berkendara jauh dan memiliki fitur-

fitur yang canggih. Dan saya butuh ruang yang 

cukup untuk perjalanan sekeluarga jadi saya 

ambil mobil Daihatsu Terios yang terkenal 

dengan daya tahan dan kemudahan 

perawatannya” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 
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 Informan 2 : “Sebagai seorang bapak keluarga, memiliki 

mobil tidak hanya memudahkan mobilitas saya, 

tetapi juga memberikan kesan bahwa saya 

mampu memberikan kenyamanan dan keamanan 

bagi keluarga saya. Ini juga mempengaruhi 

bagaimana saya dilihat oleh tetangga dan rekan 

kerja, sebagai seseorang yang bisa diandalkan 

dan sukses dalam menjalani kehidupan” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 2 : “Ya, dengan pembelian kendaraan menjadi salah 

satu investasi jangka panjang, jika sewaktu-waktu 

ekonomi keluarga menurun” 

 

c. Informan 3 : Pekerja Migran 

 Nama informan : Titin 

 Umur : 30 Tahun 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2024 

 Waktu : 15.00 WIB - Selesai 

 Tempat : Online WhatsApp 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 3 : “Di kampung kan susah cari kerja. Jadi saya 

pikir, daripada nganggur mending cari rezeki di 

luar negeri. Lumayan bisa bantu orang tua sama 

adik-adik di rumah dan biar bisa beliin keluarga 

motor baru" 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 3 : “Pengeluarannya untuk yang penting-penting aja 

mbak. Listrik, air, sama uang sekolah adek. 

Sisanya buat makan sama ditabung. Uang pas-

pasan jadi pengeluaran juga terbatas, tidak bisa 

untuk beli barang-barang di luar kebutuhan 

pokok” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 3 : “Iya mbak, sekarang sudah bisa beli motor, buat 

adek berangkat sekolah. Selain itu ya buat 

renovasi rumah juga, tapi ya pngeluaran juga 

berubah dari 500 ribu menjadi 1 juta" 
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4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 3 : “Iya punya, motor Honda Beat” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 3 : “Ada 2, Honda Beat sebelum menjadi pekerja 

migran dan Vixion setelah menjadi pekerja 

migran” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 3 : “Saya beli motor vixion cash karena bekas” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 3 : “Selama 4 tahun bisa membeli motor Vixion” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 3 : “Trennya lebih ke motor, soalnya pekerja migran 

yang pulang ke Indonesia pasti beli motor merek 

Yamaha Nmax” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 3 : “Karena untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan sekaligus, apalagi adik sudah mulai 

gede jadi mau tidak mau harus menuruti kemauan 

adik karena memang tujuan utama ke luar negeri 

juga untuk keluarga” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 3 : “Karena keinginan adek untuk dibelikan motor 

Vixion, padahal sudah saya tawarkan merek 

motor lain tapi katanya suka motor vixion jadi ya 

belinya vixion” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 3 : “Dengan memiliki kendaraan orang lain 

menganggap kita kaya namun selebihnya biasa 

saja, karena di daerah saya tinggal memang 

sudah banyak yang menjadi pekerja migran” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 
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 Informan 3 : “Iya, karena nilai kendaraan ini cenderung 

stabil. Saya berharap bisa menjualnya kembali 

dengan harga yang tidak jauh berbeda saat saya 

butuh uang nanti” 

 

d. Informan 4 : Pekerja Migran 

 Nama informan : Yunus Apriliyantama 

 Umur : 28 Tahun 

 Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2024 

 Waktu : 09.00 WIB - Selesai 

 Tempat : Online WhatsApp 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 4 : “Jujur aja saya milih jadi PMI karena pengen 

cari duit gede. Di kampung kerjaan susah, 

gajinya kecil. Nah, temen saya sudah duluan ke 

luar negeri, cerita bisa nabung banyak. Jadi ya 

saya pikir, kenapa nggak sekalian aja saya coba 

ikut kerja di sana. Siapa tau bisa beli motor, 

bangun rumah, gitu-gitu deh” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 4 : “Dulu boros banget. Tiap hari nongkrong di 

warung kopi, beli rokok, jajan sana-sini. Duit abis 

buat foya-foya doang. Gak kepikiran nabung, 

yang penting happy. Eh pas udah kerja di luar 

negeri baru nyadar, duit susah dicarinya” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 4 : “Iya sih mbak, prioritas kebutuhan jadi berubah. 

Dulu masih buat beli rokok sama makan sehari-

hari. Sekarang sudah kerja di luar bisa 

menabung, beli motor keren, bangun rumah, beli 

handphone baru selebihnya dikirim ke orang tua. 

Sekarang juga udah punya istri jadi pengeluaran 

juga berubah. Sebelum jadi PMI paling cuma 800 

ribu - 1 juta aja buat kebutuhan pokok. Sekarang 

jadi sekitar 2,5 jutaan lah sebulan” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 
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 Informan 4 : “Punya sepeda motor, cuma itu punyanya bapak 

saya yang pakai” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 4 : “Ada 2, motor Yamaha Nmax dan mobil Honda 

HR-V” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 4 : “Saya beli secara cash mbak, tapi untuk mobil 

saya belinya yang bekas kalau motor jelas yang 

baru” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 4 : “Saya kerja di Korea sudah 5 tahun sampai saat 

ini. Awalnya susah banget buat nabung, karena 

masih terbawa kebiasaan di kampung. Tapi saya 

belajar untuk nabung terus, alhamdulillah setelah 

2 tahun bisa beli Nmax cash dan 2 tahun 

berikutnya beli mobil Honda HR-V” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 4 : “Kalo sekarang mah yang lagi ngetren banget ya 

motor matic. Liat aja di jalan, isinya Vario sama 

Nmax semua. Pekerja pada milih motor soalnya 

lebih murah, irit bensin, gampang nyelip-nyelip 

kalo macet” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 4 : “Saya sih milih Nmax buat kebutuhan istri 

dirumah, bisa saya pakai juga ketika saya pulang 

ke Indonesia. Kerja di luar negeri dapat uang 

gede, masa Cuma naik motor bebek aja. Nmax itu 

keren, biar keliatan sukses” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 4 : “Nmax sama HRV itu keren banget loh. Saya pilih 

nmax soalnya gesit buat nyelip-nyelip di macet, 

tapi tetep gede jadi keliatan gagah. Kalo HRV ya 

mantep buat bawa keluarga, muat banyak 

barang, tapi tetep gaya. Pokoknya dua-duanya 

bikin saya makin pede kalo lagi di jalan” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 
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 Informan 4 : “Iya, saya merasa kepemilikan kendaraan, 

terutama mobil, dapat meningkatkan citra diri 

dan status sosial saya di masyarakat. Di 

lingkungan tempat tinggal saya, memiliki mobil 

dianggap sebagai tanda kesuksesan dan stabilitas 

finansial” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 4 : “Iya, ini adalah salah satu investasi yang saya 

rencanakan sejak awal berangkat menjadi 

pekerja migran. Alhamdulillah akhirnya 

terwujud” 

 

e. Informan 5 : Pekerja Migran 

 Nama informan : Eny Sulityaning 

 Umur : 45 Tahun 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juli 2024 

 Waktu : 16.00 WIB - Selesai 

 Tempat : Online WhatsApp 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 5 : “Utang saya banyak banget, buat bayar 

pengobatan anak dulu. Kalau kerja di sini, kapan 

lunasnya. Makanya saya memberanikan diri ke 

luar negeri” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 5 : “Membeli kebutuhan dapur dan yang paling 

penting dulu buat beli obat. Soalnya anak saya 

sakit-sakitan, jadi harus rutin minum obat. Dulu 

kalau sakit diobatin sendiri dulu, minum jamu 

atau obat warung. Ke dokter itu pilihan terakhir, 

soalnya mahal” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 5 : “Iya mbak ada, dulu pengeluaran sebulan kira-

kira habis 1,5 juta. Itu udah termasuk biaya 

pendidikan juga, sekarang kira-kira bisa lebih 5 

juta sekarang sudah bisa beli mobil walaupun 

bekas bisa digunakan anak saya, karena dia tidak 

bisa naik motor. Uangnya juga saya gunakan 

untuk pengobatan anak saya” 
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4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 5 : “Tidak punya” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 5 : “Hanya punya satu mobil, merek Honda Brio” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 5 : “Karena belinya bekas jadi saya bayar secara 

cash” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 5 : “Kebeli mobil setelah anak saya sembuh, sekitar 

7 tahunan dari tahun 2015” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 5 : “Menurut saya lebih ke motor, karena saya lihat 

banyak dari pekerja migran yang pulang dari luar 

negeri pasti beli motor, dan yang terbaru ini 

adalah motor Nmax” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 5 : “Untuk memenuhi keinginan, supaya punya 

kendaraan pribadi” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 5 : “Karena nuruti keinginan anak saja” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 5 : “Sebenarnya tidak, di lingkungan saya, hampir 

semua orang sudah punya kendaraan sendiri. 

Jadi ini lebih ke kebutuhan standar saja” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 5 : “Tidak, saya tidak menganggapnya sebagai 

investasi. Ini murni untuk memenuhi kebutuhan 

kendaraan keluarga saya” 
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f. Informan 6 : Keluarga Pekerja Migran 

 Nama informan : Gito 

 Umur : 38 Tahun 

 Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juli 2024 

 Waktu : 09.00 WIB - Selesai 

 Tempat : Rumah Bapak Gito 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan anggota keluarga Anda memutuskan 

untuk menjadi pekerja migran?” 

 Informan 6 : “Sebenernya sih pengen buka usaha kecil-kecilan 

mbak, tapi bingung modalnya dari mana. Terus 

saya sama istri sama-sama nyari solusi, dan 

waktu itu ada tetangga yang menawarkan untuk 

jadi TKW. Makanya istri saya mencoba ke luar 

negeri dulu, siapa tahu bisa nabung buat modal 

usaha” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran keluarga Anda 

sehari-hari sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 6 : “Sebelum istri saya menjadi pekerja migran 

pengeluaran keluarga kami sangat terbatas dan 

penuh perhitungan. Karena saya yang hanya 

seorang kuli dan penghasilan yang tidak menentu 

membuat kami hidup sederhana, yang penting 

bisa makan sehari-hari” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan, rata-rata 

pengeluaran bulanan)” 

 Informan 6 : “Ya tentu ada, karena tujuan utama istri menjadi 

pekerja migran kan untuk membuka usaha, jadi 

kebutuhan modal usaha ini juga menjadi prioritas 

utama. Sekarang pengeluaran bulanan sekitar 3 

juta dan Alhamdulillah sekarang bisa beli mobil 

pickup untuk dipakai buat usaha. Selain itu ya 

buat bangun rumah yang lebih bagus” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 6 : “Sebelumnya kami punya 1 motor Beat” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 6 : “Punya 3, satu sepeda motor Beat yang dibeli 

sebelum menjadi pekerja migran, satu mobil 
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Avanza dan satu pick up yang dibeli setelah 

menjadi pekerja migran” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 6 : “mobil Avanza dan pick up saya beli bekas 

semua, saya bayar cash” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 

 Informan 6 : “Istri saya di luar negeri sudah hampir 10 

tahunan, waktu beli mobil itu kira-kira tahun 

kelima” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 6 : “Kayaknya tren motor, soalnya yang paling 

banyak di beli adalah motor. Pembelian mobil 

hanya sebagaian orang saja” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 6 : “Adanya faktor kebutuhan untuk buka usaha, 

namun juga ada keinginan untuk memiliki mobil 

agar lebih nyaman selama perjalanan jauh dan 

sekalian bisa gaya-gayaan, istri kerja di luar 

negeri masa saya kelihatan susah disini” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 6 : “Jujur menyesuaikan  

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 6 : ”Iya betul, selama istri saya di luar negeri dan 

bisa membeli mobil, tingkat status sosial saya 

semakin meningkat, yang awalnya hanya kuli 

sekarang dianggap orang kaya dan disegani di 

lingkingan sekitar” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 6 : “Saya menganggapnya sebagai investasi dalam 

bentuk aset. Meskipun nilainya menyusut, 

setidaknya saya memiliki aset yang bisa dijual 

jika ada keperluan mendadak” 
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g. Informan 7 : Mantan Pekerja Migran 

 Nama informan : Yuli Astuti 

 Umur : 38 Tahun 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juli 2024 

 Waktu : 11.00 WIB – Selesai 

 Tempat : Rumah Bu Yuli 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 7 : “Saya memutuskan menjadi pekerja migran 

karena ingin meningkatkan status sosial dan 

ekonomi keluarga” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 7 : “Sebelumnya pengeluaran sekitar 500 ribu untuk 

belanja harian dan kebutuhan sekolah, bisa lebih 

jika ada biaya tagihan sekolah, untuk makan 

sehari-hari, kalau kurang ngutang dulu di 

warung” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan)” 

 Informan 7 : “Iya mbak benar ada perubahan. Prioritas utama 

setelah menjadi pekerja migran yang dibeli motor 

buat bepergian dan nganter adik ke sekolah, 

sekarang udah bisa beli motor baru, terus 

renovasi rumah. Sisanya dipake buat kebutuhan 

sehari-hari bisa lebih dari 1 juta sudah termasuk 

uang bensin” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 7 : “Tidak punya” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 7 : “Kalau motor hanya punya satu yang saya beli 

saat jadi pekerja migran, yaitu motor Yamaha 

Jupiter” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 7 : “Waktu itu saya beli baru dan saya bayar 

sekalian secara cash” 

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 
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 Informan 7 : “Dulu masih banyak tanggungan jadi tidak 

langsung saya beli motor, kayak renovasi rumah 

dulu dan untuk kebutuhan pendidikan adik. Pada 

tahun keenam saya baru beli kendaraan, soalnya 

memang butuh untuk adik pergi ke sekolah waktu 

itu” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 7 : “Menurut saya ya motor, soalnya kan kalau mau 

kemana-mana simpel pakai motor, kalau mobil 

sebenernya sudah banyak yang beli, tapi saya 

rasa motor yang paling banyak dibeli terlebih 

dahulu baru beli mobil” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 7 : “Karena faktor kebutuhan, untuk kendaraan saat 

pergi ke sekolah” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 7 : “Ya sebagai alat transportasi, yang penting bisa 

dan ada motor jika mau kemana-mana. Waktu itu 

belum ada keinginan-keinginan untuk beli motor 

merek-merek yang bagus, yang dipikiran saya 

hanya biar bisa memperbaiki ekonomi keluarga 

itu saja” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 7 : “Iya, di tempat tinggal saya orang yang menjadi 

pekerja migran dianggap orang yang berhasil, 

jadi dengan kepemilikan kendaraan mampu 

mengubah persepsi orang lain terhadap keluarga 

saya” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 7 : “Awalnya saya anggap untuk memenuhi 

kebutuhan saja, ternyata ini merupakan aset yang 

nantinya berguna buat saya kedepannya” 
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h. Informan 8 : Mantan Pekerja Migran 

 Nama informan : Martun 

 Umur : 47 Tahun 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

 Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024 

 Waktu : 13.00.00 WIB – Selesai 

 Tempat : Rumah Bu Martun 

 Hasil Wawancara   

1) Peneliti : “Apa alasan Anda memutuskan untuk menjadi 

pekerja migran?” 

 Informan 8 : “Saya pengen juga kayak tetangga-tetangga, bisa 

beli motor baru, renovasi rumah. Lah kalo cuma 

ngandelin gaji di sini, bisa-bisa cuma mimpi aja” 

2) Peneliti : “Bagaimana pola pengeluaran Anda sehari-hari 

sebelum menjadi pekerja migran?” 

 Informan 8 : “Sebelumnya ya hidup sederhana bareng 

keluarga, rumah juga masih numpang sama 

orang tua. Pengeluaran juga paling banyak untuk 

kebutuhan pokok sekitar 500-600 ribu, karena 

untuk beli kebutuhan sekunder dan tersier belum 

cukup. Pokoknya hidup sederhana banget lah 

mbak” 

3) Peneliti : “Setelah menjadi pekerja migran apakah ada 

perubahan dalam prioritas kebutuhan yang Anda 

beli ? (seperti membeli kendaraan)” 

 Informan 8 : “Selain untuk kebutuhan keluarga sehari-hari, 

sekarang saya bisa mencukupi yang lainnya 

seperti membeli sawah, handphone, renovasi 

rumah, dan yang paling penting kendaraan. 

Untuk kebutuhan sehari-hari bisa sampai 1,5  

juta, kalau ada kepengen beli barang ya bisa 

sampai 2 juta lebih” 

4) Peneliti : “Apakah Anda memiliki kendaraan sebelum 

menjadi pekerja migran? Jika ya, jenis kendaraan 

apa yang Anda miliki? (misalnya: sepeda, sepeda 

motor, mobil)” 

 Informan 8 : “Tidak punya, sepeda saja saya tidak punya” 

5) Peneliti : “Berapa jumlah kendaraan yang Anda miliki saat 

ini dengan merek dan jenis kendaraan apa?” 

 Informan 8 : “Saat ini saya punya motor honda beat yang saya 

beli waktu masih jadi pekerja migran” 

6) Peneliti : “Kendaraan dibeli secara cash atau kredit dan 

dalam kondisi baru atau bekas?” 

 Informan 8 : “Waktu itu saya beli baru cash,  

7) Peneliti : “Setelah berapa lama bekerja di luar negeri hingga 

bisa membeli kendaraan?” 
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 Informan 8 : “Kira-kira tahun keempat bisa beli motor” 

8) Peneliti : “Menurut Anda, jenis kendaraan apa yang paling 

banyak dibeli di kalangan pekerja migran saat ini? 

(tren sepeda motor atau mobil)” 

 Informan 8 : “Kalau dilihat dari lingkungan sekitar banyak 

yang punya motor, apalagi ini musimnya motor 

nmax. Kalau yang punya mobil juga ada, tapi ya 

belum rame. Disini kalau beli pasti motor” 

9) Peneliti : “Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan 

kendaraan oleh pekerja migran? (kebutuhan atau 

keinginan)” 

 Informan 8 : “Ya jelas untuk memenuhi kebutuhan, kalau soal 

keinginan pasti juga ada, tapi waktu itu saya 

menyesuaikan apa yang saya perlukan jadi saya 

belinya honda beat” 

10) Peneliti : “Mengapa Anda memilih membeli kendaraan ini 

dibandingkan kendaraan lain?” 

 Informan 8 : “Saya beli motor beat ini karena saya suka motor 

yang ramping dan praktis. Badan saya kecil kalau 

beli motor yang gede dan tinggi nanti malah saya 

kerepotan” 

11) Peneliti : “Apakah kepemilikan kendaraan dapat 

meningkatkan citra diri dan status sosial Anda di 

masyarakat?” 

 Informan 8 : “Sangat benar, tidak tahu kenapa masyarakat 

menganggap dan menilai orang lain itu semudah 

membalik telapak tangan. Setelah saya menjadi 

pekerja migran dan membeli motor, banyak yang 

bilang bahwa saya orang kaya dan bahkan ada 

yang pinjam uang pada saya. Jadi status sosial 

saya disini semakin tinggi” 

12) Peneliti : “Apakah Anda menganggap pembelian 

kendaraan ini sebagai bentuk investasi?” 

 Informan 8 : “iya, karena sepeda motornya bisa dijual kembali 

dan ini saya anggap sebagai aset keluarga” 
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Lampiran 7 Daftar Informan 

No. Nama Keterangan 

1. Timini Pekerja Migran 

2. Setu Efendi Pekerja Migran 

3. Titin Pekerja Migran 

4. Yunus Apriliyantama Pekerja Migran 

5. Eny Sulistyaning Pekerja Migran 

6. Gito Keluarga Pekerja Migran 

7. Yuli Astuti Mantan Pekerja Migran 

8. Martun Mantan Pekerja Migran 
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Lampiran 8 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan penelitian Bulan 

Maret April Mei Juni 

1. Pengajuan Judul     

2. Penyusunan Proposal dan Pengajuan 

Proposal 

    

3. Pembuatan instrumen     

4. Pengumpulan data     

5. Analisis dan pengolahan data     

6. Penyusunan laporan penelitian     
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